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Simbol          Satuan 

 

σ = Tegangan.....................................................................(Kgf/mm
2
, N/ mm

2
) 

F = Beban.............................................................................................(Kgf, N) 

Ao = Luas Mula Penampang Batang Uji...................................................(mm
2
) 

ε = Regangan...............................................................................................(%) 

Lo = Panjang Mula Dari Batang Uji...........................................................(mm)  

ΔL = Panjang Batang Uji Yang Dibebani...................................................(mm) 

 

KONVERSI 

1 MPa = 
 

    
  ........................................................................................... (kgf/mm

2
) 

1 Psi = 0,00689  ............................................................................... (MPa, N/mm
2
) 
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ABSTRAK 

Pada proses las, posisi pengelasan berpengaruh pada sifat mekanik hasil 

las. Penelitian ini membahas pengaruh posisi pengelasan terhadap kekuatan tarik 

yang terjadi pada baja hollow, posisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

posisi 1G, 2G, 3G dan 4G. Posisi pengelasan mempunyai pengaruh nyata terhadap 

kekuatan tarik, nilai kekuatan tarik tertinggi yaitu 35,947 Kgf/mm
2
 terjadi pada 

posisi 1G, sedangkan untuk posisi 2G memiliki kekuatan tarik sebesar 33,032 

Kgf/mm
2
, posisi 3G memiliki kekuatan tarik sebesar 32,566 Kgf/mm

2
 dan yang 

memiliki nilai kekuatan tarik terendah terjadi pada posisi 4G yaitu 32,285 

Kgf/mm
2
. Dari hasil pengamatan struktur mikro baja hollow memiliki fasa ferit 

dan perlit, sedangkan setelah dilas dengan berbagai posisi pengelasan tetap 

memiliki fasa yang sama karena dalam penelitian hanya menggunakan 

pendinginan udara. 

Kata Kunci: Pengelasan, posisi pengelasan, kekuatan tarik, struktur mikro 

 


